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SARI

Apriliani, Eka. 2017. “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan
Standar Akuntansi Zakat dan Infak/ Sedekah (PSAK 109), Pengendalian Intern,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Employee Engagement Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Lembaga Amil Zakat di Kota Semarang”. Skripsi. Jurusan
Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1.
Prabowo Yudo Jayanto, S.E., M.SA. Il. Drs. Fachrurrozie, M.Si.

Kata kunci: Kualitas Laporan Keuangan, Kompetensi SDM, Penerapan
PSAK 109, Pengendalian Intern, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Employee Engagement

Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat besar. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh BAZNAS, IR TI, IDB dan IPB potensi zakat mencapai Rp217
Triliun pada tahun 2011. Namun, tahun 2015 BAZNAS baru mampu mengelola
zakat sebesar Rp 3.3 Trilyun, yang berarti baru mencapai sekitar 1,5 % dari potensi
zakat. Ketidaksesuaian antara jumlah potensi zakat dengan kenyataan dikarenakan
rendahkan kepercayaan masyarakat terhadap kualitas laporan keuangan Lembaga
Amil Zakat. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh
kompetensi sumber daya manusia, penerapan standar akuntansi zakat dan infak/
sedekah (PSAK 109), pengendalian intern, pemanfaatan teknologi informasi, dan
employee engagement terhadap kualitas laporan keuangan Lembaga Amil Zakat di
Kota Semarang. Penelitian ini didasarkan pada teori Al Wala, stewardship theory,
theory of planned behaviour, dan task technology fit theory.

Populasi penelitian ini adalah seluruh Lembaga Amil Zakat di Kota Semarang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sejumlah 9
Lembaga Amil Zakat. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis
yang digunakan adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan Partial Least
Square (PLS) dengan alat analisis SmartPLS3.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia,
penerapan standar akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109), pengendalian
intern, dan employee engagement berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan. Namun, pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas variabel independen
yang diduga memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan
memperluas populasi penelitian.

viii



ABSTRACT

Apriliani, Eka. 2017. “The Effect of Human Resource Competence,
Implementation of ZIS Financial Accounting Standard (PSAK 109), Intern Control,
Information Technology Utilization, and Employee Engagement On The Quality of
Financial Reporting’s Zakat Management Institution in Semarang”. Final Project.
Accounting Departement. Economic Faculty. Semarang State University. Advisor:
I. Prabowo Yudo Jayanto, S.E., M.SA. Il. Drs. Fachrurrozie, M.Si.

Keywords: Quality of Financial Reporting, Human Resource Competence,
Implementation PSAK 109, Intern Control, Information
Technology Utilization, and Employee Engagement

Indonesia has huge potential of zakah. According research BAZNAS, IR TI,
IDB, and IPB potential of zakah achieve IDR217 Triliun in 2011. But, in 2015
BAZNAS just manage zakah amount IDR3.3 Triliun, the meaning is just achieve
about 1,5% from potential of zakah. Inexpediency between amount potential of
zakat and factual because society has low confidence about the quality of financial
reporting in zakah management institution. This research aimed to gets empirical
evidence the effect of human resource competence, implementation of ZIS financial
accounting standard (PSAK 109), intern control, information technology utilization,
and employee engagement on the quality of financial reporting’s zakat management
institution in Semarang. The research was based on Al Wala theory, stewardship
theory, theory of planned behaviour, dan task technology fit theory.

Population in this research are whole zakah management institutions in
Semarang. Sampling technique used purposive sampling, amount 9 zakah
management institutions. Collecting data used questionnaire. Analyse methode
used Structural Equation Modelling (SEM) with Partial Least Square (PLS)
with SmartPLS3.0.

The result show that human resource competence, implementation of ZIS
financial accounting standard (PSAK 109), intern control, and employee
engagement have positif effect on the quality of financial reporting. But,
information technology utilization does not have an effect on the quality of financial
reporting.

Suggestion for the further research to expand independent variables which
guess have effect on the quality of financial reporting and to expand research
population.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang dibagi menjadi dua yaitu zakat
fitrah dan zakat maal, zakat merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam bagi yang
mampu. Sedangkan infak/ sedekah merupakan suatu wujud rasa bersyukur setiap
umat Islam atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT dengan rela
menyisihkan dan memberikan sebagian hartanya untuk membantu sesama serta
sebagai bentuk ketakwaan dan unsur kedermawanan umat Islam yang memperoleh
rezeki lebih. Salah satu ayat Al-Qur’an yang juga membahas mengenai zakat.

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan

Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.” (QS At Taubah:103)

Zakat dan infak/ sedekah dapat menjadi pendorong peningkatan
perekomonian. Hal ini disebabkan karena dana zakat dan infak/ sedekah merupakan
sumber dana bagi masyarakat. Dengan demikian, diharapkan dengan adanya
penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah secara tepat dapat merentas rantai
kemiskinan yang disebabkan karena ketimpangan pendapatan. Supaya maksud dan
tujuan zakat tercapai yaitu pemerataan kesejahteraan, perlu adanya pengelolaan dan
pendistribusian zakat yang baik dan terstruktur maka dibentuklah pengelola dana
zakat dan infak/ sedekah yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat. UU ini mengatur tentang Organisasi Pengelola

Zakat (OPZ) yang diperbolehkan untuk beroperasi di Indonesia yaitu Badan Amil



Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZ dibentuk dan resmikan oleh
pemerintah sedangkan LAZ dibentuk oleh masyarakat dan diresmikan oleh
pemerintah. Dengan berdirinya OPZ diharapkan dapat memudahkan muzzaki dalam
menyalurkan dana zakatnya supaya tepat pada sasaran.

Sejarah perjalanan profesi amil zakat telah ditorehkan berabad silam dan telah
dicontohkan oleh Rasulullah sallallahu ’alaihi wassallam dan para sahabatnya.
Rasulullah pernah mempekerjakan seorang pemuda dari suku Asad yang bernama
Ibnu Lutaibah untuk mengurus zakat Bani Sulaim. Beliau juga pernah mengutus
Ali bin Abi Thalib ke Yaman untuk menjadi amil zakat. Beliau juga pernah
mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman, yang disamping bertugas sebagai da’i, juga
mempunyai tugas khusus menjadi amil zakat (Zulfayani, 2011).

Sama halnya dengan organisasi lainnya yang sudah diresmikan di Indonesia,
dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah tentunya melaksanakan pencatatan-
pencatatan dengan hasil akhir laporan keuangan sebagai  bentuk
pertanggungjawaban dari OPZ terhadap muzzaki, pemerintah maupun masyarakat
umum. Laporan keuangan yang dihasilkan haruslah laporan keuangan yang sesuai
dengan syariah dan berkualitas. Menurut Standar Akuntansi Keuangan Syariah,
kualitas laporan keuangan harus memiliki karakteristik kualitatif, yaitu merupakan
ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna.
Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu: dapat dipahami, relevan,
keandalan, dan dapat diperbandingkan.

Laporan keuangan yang berkualitas menjadi salah satu hal yang penting

karena dapat menunjukkan bahwa pengelola dana zakat bertanggung jawab dengan



baik atas wewenang yang diberikan kepadanya sebagai bentuk amanah untuk
mengumpulkan, mengelola, dan menyalurkan zakat kepada yang berhak menerima.
Selain itu, kualitas laporan keuangan dapat meningkatkan kepercayaan publik
terhadap Kkinerja organisasi.

Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat besar, mengingat mayoritas
penduduk Indonesia menganut Agama Islam. Menurut penelitian yang dilakukan
olehn BAZNAS, IR TI, IDB dan IPB potensi zakat mencapai Rp217 Triliun pada
tahun 2011. Ketua BAZNAS, Prof.Dr.Bambang Sudibyo, MBA.., CA., mengatakan,
jumlah tersebut jika diekstrapolasi pada 2014 menjadi Rp273 Triliun dengan
perhitungan inflasi pada rentang tahun tersebut di atas 5,02 (Baznas, 2016). Efendi
selaku Ketua Forum Zakat (FOZ) saat konferensi pers jelang ramadhan di Jakarta
Rabu (1/6/2016), juga mengungkapkan bahwa potensi zakat di Indonesia sebagai
negeri mayoritas muslim saat ini mencapai nilai yang cukup fantastis. Namun, hasil
pengumpulan dari lembaga amil zakat yang merupakan anggota FOZ di tahun 2014,
baru mencapai angka 1 triliun rupiah. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara jumlah potensi zakat yang ada dengan jumlah pengumpulan dana zakat
melalui LAZ (VOA lIslam, 2016).

Potensi zakat yang ada di Indonesia ditahun 2016 bisa mencapai Rp400 triliun,
hanya saja masih ada masalah dalam "marketing” dan peruntukannya yang terkait
dengan kepercayaan masyarakat kepada lembaga pengelola zakat selama ini. Hal
itu terungkap dalam diskusi yang diadakan Keluarga Islam Britania (Kibar)
Colchester, United Kingdom, pada penghujung Ramadan usai acara buka puasa

bersama dengan pembicara Hilman Latief, Ph.D yang diundang KBRI London



mengisi acara selama Ramadhan di Inggris. Murniati Mukhlisin, Ph.D, dosen Essex
Business School di Jakarta, menyebutkan pelaporan terhadap penyaluran dana
zakat yang telah dikumpulkan selama ini belum berjalan dengan maksimal.
Sementara itu muzakki atau pembayar zakat semakin cerdas dan akan
mempertanyakan dikemanakan uang mereka. Untuk membangun gedung lembaga
pengelola dan gaji pengurus atau untuk apa (Okezone, 2016). Kurang maksimalnya
pelaporan keuangan lembaga amil zakat didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kristin P dan Umah (2011), Setiariware (2013), dan Fathonah (2013)
yang menunjukkan bahwa masih terdapat lembaga zakat yang dalam
pengelolaannya belum sesuai dengan PSAK 109 sehingga laporan keuangan tidak
disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan akan mempengaruhi
kualitas laporan keuangan yang disajikan.

Kepercayaan muzzaki kepada lembaga amil zakat masih rendah yang mana
terdapat indikasi kekhawatiran dari masyarakat bahwa zakat yang diserahkan tidak
sampai kepada yang berhak menerimanya (mustahik). Faktor ketidakpercayaan
muzzaki pada pengelolaan dana zakat pada organisasi pengelola zakat (OPZ) di
Indonesia dikarenakan kurangnya transparansi pada laporan keuangan dan
akuntabilitas dari pihak OPZ, serta tidak mendapatkan manfaat yang lebih besar
apabila dana zakat tersebut disalurkan melalui OPZ (LAZ/ BAZ) dibandingkan
dengan penyaluran secara langsung (Setiariware, 2013). Berdasarkan penjelasan
diatas, menunjukkan bahwa perlu adanya pelaporan terhadap penyaluran dana zakat
yang berkualitas. Dalam hal ini LAZ dituntut untuk memberikan laporan yang

berkualitas untuk meyakinkan muzzaki bahwa LAZ telah melaksanakan tugas dan



tanggung jawabnya dengan penuh amanah, sehingga muzzaki tidak perlu merasa
khawatir apakah dana zakat, infak, dan sedekahnya disalurkan kepada yang berhak
menerima atau tidak.

Teori Al-Wala’ mendukung adanya kualitas laporan keuangan yang
merupakan salah satu bentuk sikap Al-Wala’ terhadap Allah SWT karena laporan
keuangan yang berkualitas menunjukkan bahwa laporan tersebut disajikan dengan
penuh kebenaran tanpa adanya ketidakjujuran. Hal ini sesuai dengan pengertian Al
Wala menurut terminologi syariat yang berarti penyesuaian diri seorang hamba
terhadap apa yang disukai dan diridhoi Allah berupa perkataan perbuatan
kepercayaan dan orang (Jayanto, 2016). Selain itu, Stewardship Theory juga
mendasari penelitian ini, dimana menurut Donaldson dan Davis (1991)
mengungkapkan bahwa stewardship theory mempunyai akar psikologi dan
sosiologi yang didesain untuk menjelaskan situasi dimana manajer sebagai steward
dan bertindak sesuai kepentingan pemilik (Raharjo, 2007). Sehingga segala upaya
untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan merupakan salah satu sikap atau
tindakan pengelola (amil) bukan untuk kepentingan pribadi tetapi ditujukan untuk
kepentingan organisasi.

Teori lainnya yaitu theory of planned behaviour, teori ini menyatakan bahwa
niat seseorang terhadap perilaku didasarkan pada sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku, sehingga sikap-sikap seseorang yang terdapat pada suatu
organisasi dapat mempengaruhi niat seseorang tersebut dalam berperilaku, hal ini
akan berdampak pada kinerja organisasi itu sendiri. Selanjutnya adalah task

technology fit theory, teori ini menyatakan bahwa teknologi informasi lebih



cenderung memiliki dampak positif pada kinerja individu dan digunakan jika
kemampuan teknologi informasi sesuai dengan tugas-tugas yang pengguna harus
kerjakan (Susanti, Santosa, & Hartanto, 2015). Dengan demikian ketika suatu
organisasi mampu memanfaatkan teknologi informasi yang ada, diharapkan dapat
mempermudah pengelola dalam proses penyusunan dan penyajian laporan
keuangan sehingga mampu menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
dimana dapat bermanfaat bagi para penggunanya.

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Salah
satunya adalah perlu adanya sumber daya manusia (SDM) yang kompeten. Adanya
keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang memahami mekanisme
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi akan menjadi
kendala dalam mewujudkan pengelolaan keuangan dan laporan keuangan yang
berkualitas. Dalam rangka mewujudkan pengelolaaan keuangan yang baik, maka
LAZ harus menyampaikan laporan pertanggungjawaban keuangan yang baik dan
benar dengan memiliki sumber daya manusia (bagian akuntansi/ keuangan) yang
kompeten dan mengacu pada standar akuntansi yang berlaku umum, yaitu PSAK
109 tentang akuntansi zakat, infak dan sedekah (Nasrullah, 2014).

Kompetensi sumber daya manusia merupakan salah satu hal yang penting dan
sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi, karena hal tersebut menjadi penentu
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Tidak akan
meningkat suatu kinerja organisasi jika tidak memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas dan kompeten. Hal ini dikarenakan bahwa segala aktivitas yang terjadi

di organisasi dilakukan oleh sumber daya manusia, sehingga kinerja organisasi



ditentukan bagaimana sumber daya manusia yang ada didalamnya mengelola
supaya dapat meningkatkan kinerja baik di bidang keuangan maupun non-keuangan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Naz’aina tahun 2015 menunjukkan
hasil bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Artinya setiap perubahan kompetensi sumber daya
manusia akan menyebabkan perubahan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal
ini didukung oleh angka koefisien regresi di mana kualitas laporan keuangan 59%
dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia sedangkan sisanya ditentukan
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Nurillah (2014) serta Surastiani dan Handayani (2015) yang
menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.

Bentuk upaya lain untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
yaitu dengan melakukan pengelolaan keuangan yang disesuaikan dengan standar
yang telah diterima secara umum. Hal inilah yang menjadi tujuan IAl (Ikatan
Akuntansi Indonesia) dengan menerbitkan PSAK 109 supaya menjadi dasar
Lembaga Amil Zakat dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang
diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan laporan keuangan yang
berkualitas sehingga dapat berguna bagi para pemakainya.

Kusmiati mengungkapkan, bahwa “Sebuah institusi dikatakan sehat ketika
pengelolaan yang terjadi transparan, akuntabel, birokratif namun tidak kaku,
memegang standar baku mutu dan mempunyai kejelasan dalam target dan sasaran

mutu yang ingin dicapai”. Untuk mewujudkan akuntabilitas LAZ diperlukan



sebuah organisasi yang dapat menyuguhkan laporan keuangan zakat secara
transparan dan relevan, serta sistem pengelolaan zakat yang baik. LAZ diharapkan
dapat menyajikan laporan keuangan zakat sesuai dengan standar yang telah dibuat
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 109. Penerapan standar PSAK 109 dimulai pasca 2008, yang sebelumnya
LAZ masih mengacu pada PSAK 45 tentang pelaporan keuangan organsiasi nirlaba.
Sehubungan dengan harmonisasi PSAK terhadap IFRS, maka dibuat dan ditetapkan
PSAK 109 tentang akuntansi zakat dan infak/ sedekah dengan kerangka dasar
PSAK 101 (Lembaga Syariah Komersil) (Nikmatuniayah & Marliyati, 2015).

Kualitas informasi dalam laporan keuangan tersebut sangat dipengaruhi oleh
kepatuhan terhadap standar akuntansi dan didukung oleh sebuah sistem akuntansi
yang handal. Maka dengan itu organisasi pengelola zakat memerlukan standar
akuntansi untuk pengelolaan zakat, infak dan sedekah (Nasrullah, 2014). Hal ini
juga didukung oleh penelitian Nasrullah (2014) dan Nufus (2015) yang menyatakan
bahwa penerapan standar akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan.

Upaya lain untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas adalah
diperlukan adanya pengendalian intern. Pengendalian internal (internal control)
adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan-
tujuan pengendalian telah tercapai, diantaranya adalah memberikan informasi yang
akurat dan reliabel serta menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan (Romney & Steinbart, 2015). Dengan demikian pengendalian

intern merupakan salah satu cara untuk meminimalisir adanya kesalahan atau



kekeliruan pengelolaan dana zakat dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan sehingga menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Hal ini juga
didukung oleh Naz’aina (2014), Nurillah (2014), serta Afiah dan Azwari (2015)
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa pengendalian intern berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Bagi OPZ, pengendalian intern sangat diperlukan karena adanya
pengendalian intern yang baik menjadi cerminan adanya praktik manajerial yang
baik pula. Sebagai trust bussiness, OPZ menggantungkan kepercayaan publik
sebagai sumber kekuatannya. Jika kepercayaan publik terhadap OPZ runtuh maka
dalam jangka pendek akan mematikan OPZ yang bersangkutan dan dalam jangka
panjang dapat berakibat negatif pada pelaksanaan praktik ibadah zakat yang saat ini
semakin diyakini sebagai salah satu instrumen fiskal yang potensial dalam
mendukung pencapaian tujuan nasional. Agar kepercayaan terpelihara diperlukan
praktik manajerial yang baik, yang salah satunya dibangun melalui adanya sistem
pengendalian intern (Hamidi & Suwardi, 2013).

Hal lain yang mungkin mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah
pemanfaatan teknologi informasi. Secara umum teknologi dapat mempermudah
suatu pekerjaan seseorang. Menurut Rusdiana dan Irfan (2014) dalam Yuniatin et
al. (2015), teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, dan
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu, yang digunakan

untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan. Selain itu, teknologi informasi
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merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurillah (2014) dan Yuniatin et
al. (2015) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
terhadap laporan keuangan. Artinya setiap perubahan pemanfaatan teknologi
informasi akan menyebabkan perubahan terhadap kualitas laporan keuangan.

Salah satu upaya lain untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
adalah employee engagement (keterikatan karyawan). Menurut Kruse (2012)
dalam Yuniatin et al. (2015) employee engagement adalah keadaan dimana seorang
karyawan secara emosional berkomitmen terhadap organisasi dan tujuannya.
Keterikatan karyawan muncul karena mereka peduli dan bukan hanya karena
mereka harus melakukan atau untuk mendapatkan kompensasi ataupun untuk
mendapatkan promosi. Employee engagement akan memberikan dampak yang
positif terhadap kinerja karyawan dimana karyawan akan selalu berusaha untuk
melakukan yang terbaik untuk organisasinya. Hal ini akan berdampak pada
meningkatkan keberhasilan organisasi pengelola zakat dalam mengelola keuangan
khususnya dalam menciptakan laporan keuangan yang berkualitas. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yuniatin et al. (2015) yang
menyatakan bahwa employee engagement berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan.

Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Naz’aina
(2015), Nurillah (2014) serta Surastiani dan Handayani (2015) yang menyatakan
bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap

kualitas laporan keuangan, tetapi Nasrullah (2014) melakukan penelitian dengan
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hasil yang menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Bahkan Yeni et al. (2015)
menyatakan dalam penelitiannya bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Ketidakkonsistenan juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Nurillah
(2014) dan Yuniatin et al. (2015) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, tetapi berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Surastiani dan Handayani (2015) yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap laporan
keuangan. Ketidakkonsistenan penelitian-penelitian terdahulu memunculkan
adanya research gap, hal ini yang memotivasi peneliti untuk lebih jauh memahami
secara mendalam mengenai variabel dependen dan independen yang berkaitan.
Dengan melihat fenomena dan research gap yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka menjadi latar belakang diajukannya riset ini.

Peneliti akan melakukan riset untuk mengetahui dan mengalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan dengan melihat pengaruh
independen terhadap dependen, dengan demikian diharapkan mampu menjawab
permasalah fenomena dan research gap yang telah dikemukakan sebelumnya. Hal
inilah yang mendorong perlunya dilakukan penelitian ini.

1.2. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dalam subbab 1.1 diatas,

maka dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan pada kualitas laporan keuangan

suatu Lembaga Amil Zakat (LAZ). Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya
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ketidaksesuaian antara potensi zakat dengan jumlah dana zakat yang disalurkan
oleh masyarakat melalui LAZ. Dalam diskusi yang diadakan Keluarga Islam
Britania (Kibar) Colchester, United Kingdom, pada penghujung Ramadan usai
acara buka puasa bersama dengan pembicara Hilman Latief, Ph.D yang diundang
KBRI London mengisi acara selama Ramadhan di Inggris. Murniati Mukhlisin,
Ph.D, dosen Essex Business School di Jakarta, menyebutkan pelaporan terhadap
penyaluran dana zakat yang telah dikumpulkan selama ini belum berjalan dengan
maksimal (Okezone, 2016). Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristin
P dan Umah (2011), Setiariware (2013), dan Fathonah (2013) yang menunjukkan
bahwa masih terdapat lembaga zakat yang dalam pengelolaannya belum sesuai
dengan PSAK 109 sehingga akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang
disajikan.

Terdapat beberapa faktor yang secara konseptual diperkirakan sebagai
penyebab terjadinya masalah terhadap kualitas laporan keuangan. Faktor-faktor
tersebut diantaranya yaitu kompetensi sumber daya manusia, penerapan standar
akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109), pengendalian internal,

pemanfaatan teknologi informasi, dan employee engagement.

1.3. Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan dalam subbab 1.2
diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengkaji faktor apa
saja yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan di Lembaga Amil Zakat (LAZ).
Dalam penelitian ini, kualitas laporan keuangan merupakan variabel dependen.

Selain itu, terdapat lima variabel independen, yaitu kompetensi sumber daya
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manusia, penerapan standar akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109),

pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, dan employee engagement.

Cakupan LAZ yang di teliti adalah LAZ yang terdapat di Kota Semarang yang

ditentukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti

merumuskan pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan Lembaga Amil Zakat di Semarang?

Adakah pengaruh penerapan standar akuntansi zakat dan infak/ sedekah
(PSAK 109) terhadap kualitas laporan keuangan Lembaga Amil Zakat di
Semarang?

Adakah pengaruh pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan
Lembaga Amil Zakat di Semarang?

Adakah pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan
keuangan Lembaga Amil Zakat di Semarang?

Adakah pengaruh employee engagement terhadap kualitas laporan keuangan

Lembaga Amil Zakat di Semarang?

1.5.  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka

tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Untuk menguji secara empiris pengaruh kompetensi sumber daya manusia

terhadap kualitas laporan keuangan
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2. Untuk menguji secara empiris pengaruh penerapan standar akuntansi zakat dan

infak/ sedekah (PSAK 109) terhadap kualitas laporan keuangan

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh pengendalian intern terhadap kualitas

laporan keuangan

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh pemanfaatan teknologi informasi

terhadap kualitas laporan keuangan

5. Untuk menguji secara empiris pengaruh employee engagement terhadap

kualitas laporan keuangan

1.6. Manfaat Penelitian

Diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

berbagai pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan bukti secara empiris mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada Lembaga Amil Zakat
sehingga dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya.

Memberikan tambahan pustaka bagi mahasiswa mengenai kualitas laporan

keuangan pada Lembaga Amil Zakat

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan tambahan informasi untuk Lembaga Amil Zakat mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
Memberikan masukan dan pertimbangan untuk Lembaga Amil Zakat

dalam wupaya meningkatkan laporan keuangan sehingga dapat
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meningkatkan kepercayaan muzzaki untuk menyalurkan dana zakat dan

infak/ sedekah kepada organisasi pengelola zakat tersebut.

1.7. Orisinalitas Penelitian

Penelitian mengenai kualitas laporan keuangan pernah dilakukan oleh
beberapa penelitian terdahulu. Namun terdapat beberapa perbedaan dalam
penelitian ini. Perbedaan yang pertama dapat dilihat dari model penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, dimana penelitian ini menggunakan variabel
independen yang lebih banyak dan bervariasi dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, diantaranya adalah kompetensi sumber daya manusia,
penerapan standar akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109), pengendalian
intern, pemanfaatan teknologi informasi, dan employee engagement. Perbedaan
yang kedua adalah bahwa penelitian mengenai kualitas laporan keuangan lebih
banyak dilakukan lembaga pemerintah, masih jarang sekali yang melakukan

penelitian di Lembaga Amil Zakat khususnya di Kota Semarang.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1. Teori Al-Wala

Kata al-wala’ menurut bahasa berarti; mencintai, menolong, mengikuti,
mendekat kepada sesuatu. Kata al-wala’ menurut terminologi syariat berarti;
penyesuaian diri seorang hamba terhadap apa yang disukai dan diridhoi Allah
berupa perkataan perbuatan kepercayaan dan orang. Al-wala’ (loyalitas/ kecintaan)
adalah masalah yang sangat penting dan ditekankan kewajibannya dalam Islam,
bahkan merupakan landasan keimanan seseorang yang besar karena jika
melalaikannya akan merusak keimanan seseorang. Seorang muslim (wajib)
mencintai dan bersikap loyal kepada orang-orang yang berpegang teguh kepada
tauhid dan memurnikan (ibadah kepada Allah SWT), sebagaimana (dia wajib)
membenci dan memusuhi orang-orang yang berbuat syirik (menyekutukan Allah
SWT) (Jayanto, 2016).

Implementasi sikap Al-Wala’ (Loyalitas) dalam sistem ekonomi Islam yaitu:
1. Implementasi sikap Al-Wala’ (Loyalitas) terhadap Allah SWT

Bentuk sikap Al-Wala’ terhadap Allah SWT adalah dengan cara senantiasa

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala apa yang dilarang oleh Allah

SWT, misalnya tidak mencintai orang ataupun benda melebihi cinta kita

kepada Allah SWT, mengerjakan ibadah maghdoh dan ghoiru dengan

kontinyu (istigomah) dengan mengharap keridhoan Allah SWT serta berjihad

16
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di jalan Allah SWT (Fii sabilillah).
2. Implementasi sikap Al-Wala’ (Loyalitas) terhadap Entitas
Bentuk sikap Al-Wala’ terhadap entitas adalah dengan cara merencanakan,
mengkoordinasikan, mengimplementasikan, dan mengendalikan segenap
tenaga dan pikiran untuk meningkatkan produktivitas dari entitas Islam
sehingga aktivitas dari entitas tersebut dapat bermanfaat untuk kemaslahatan
pelanggan dan masyarakat serta lingkungan.
3. Implementasi sikap Al-Wala’ (Loyalitas) terhadap Stakeholder
Bentuk sikap Al-Wala’ terhadap stakeholder adalah dengan cara memilih
stakeholder yang Islami untuk mencapai tujuan sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist (Jayanto, 2016).
Implikasi teori Al-Wala’ mendukung adanya kualitas laporan keuangan yang
merupakan salah satu bentuk sikap Al-Wala’ terhadap Allah SWT karena laporan
keuangan yang berkualitas menunjukkan bahwa laporan tersebut disajikan dengan
penuh kebenaran tanpa adanya ketidakjujuran. Kualitas laporan keuangan juga
merupakan salah satu bentuk sikap Al-Wala’ terhadap entitas dan stakeholder
karena dengan adanya laporan keuangan yang berkualitas menunjukkan bahwa
terdapat koordinasi yang baik dalam organisasi, seperti adanya sumber daya
manusia yang berkompeten, penerapan standar akuntansi yang sesuai dan
pengendalian intern yang memadai, sehingga laporan keuangan tersebut dapat
memberikan manfaat bagi pengguna laporan keuangan seperti muzzaki pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya.
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2.2. Stewardship Theory

Grand theory yang mendasari penelitian ini adalah stewardship theory, yang
menggambarkan bahwa manajemen tidak termotivasi oleh tujuan individu tetapi
pada kepentingan organisasi. Donaldson dan Davis (1991) mengungkapkan bahwa
stewardship theory mempunyai akar psikologi dan sosiologi yang didesain untuk
menjelaskan situasi dimana manajer sebagai steward dan bertindak sesuai
kepentingan pemilik. Stewardship theory mengasumsikan bahwa terdapat
hubungan kuat antara kesuksesan organisasi dan kepuasan pemilik. Kesuksesan
organisasi menggambarkan maksimalisasi utilitas kelompok principals dan
manajemen. Maksimalisasi utilitas principals akan memaksimumkan kepentingan
individu yang ada dalam kelompok organisasi tersebut (Raharjo, 2007).

Stewardship theory dibangun diatas asumsi filosofis mengenai sifat manusia
yakni pada hakekatnya manusia dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh
tanggung jawab memiliki integritas dan kejujuran terhadap pihak lain (Daniri, 2014
dalam Ratna P, 2016). Hal ini mengindikasikan bahwa setiap individu yang bekerja
di suatu organisasi mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan sebaik-
baiknya demi tercapainya tujuan organisasi.

Implikasi Stewardship Theory dalam penelitian ini adalah bahwa pengelola
akan selalu bertindak sedemikian rupa untuk memaksimalkan kepentingan
organisasi. Salah satunya dengan menciptakan kualitas laporan keuangan yang
transparan, akuntabel, dan dapat bermanfaat bagi penggunanya. Segala upaya untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan seperti meningkatkan kompetensi sumber

daya manusia, penerapan standar akuntansi yang baik, dan adanya pengendalian
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intern merupakan salah satu sikap atau tindakan pengelola (amil) bukan untuk
kepentingan pribadi tetapi ditujukan untuk kepentingan organisasi dimana
merupakan pertanggungjawaban pengelolaan zakat kepada muzzaki, masyarakat
umum, maupun pemerintah.
2.3. Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan perluasan dari Theory of
Reasoned Action (TRA). Dalam TRA dijelaskan oleh Fishbein dan Ajzen pada
tahun 1975 menyatakan bahwa niat seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh dua
faktor utama yaitu attitude toward the behavior dan subjective norms, kemudian
dikembangkan oleh Ajzen tahun 1991 dalam TPB yang menambahkan satu faktor
lagi yaitu perceived behavioral control (Wahyono, 2014). Apabila TPB

digambarkan dalam sebuah bagan adalah sebagai berikut :

Attitude
{Sikap)
Subjective Norm Intention Behavior
(Morma Subjektif) ——— a (Miat) ¥ {Perilaku)
Percatvad / _— —

Behavigral Contral fF——
(Kontrol Penilaku)

Gambar 2.1. Model Theory of Planned Behaviour

Sumber: Lo Choi Tung (2011) dalam Wahyono (2014)
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Gambar 2.1 diatas menjelaskan bahwa dalam TPB, niat ditentukan oleh tiga

variabel antecedent, yaitu:

1.

Attitude (Sikap)

Sikap merupakan suatu faktor dalam diri seseorang yang dipelajari untuk
memberikan respon positif atau negatif pada penilaian terhadap sesuatu yang
diberikan. Sebagai contoh apabila seseorang menganggap sesuatu bermanfaat
bagi dirinya maka dia akan memberikan respon positif terhadapnya,
sebaliknya jika sesuatu tersebut tidak bermanfaat maka dia akan memberikan
respon negatif.

Subjective Norm (Norma Subjektif)

Subjective norm (norma subjektif) merupakan persepsi seseorang tentang
pemikiran orang lain yang akan mendukung atau tidak mendukungnya dalam
melakukan sesuatu. Subjective norm mengacu pada tekanan sosial yang
dihadapi oleh individu untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Hal
ini terkait dengan keyakinan bahwa orang lain mendorong atau menghambat
untuk melaksanakan perilaku. Seorang individu akan cenderung melakukan
perilaku jika termotivasi oleh orang lain yang menyetujuinya untuk
melakukan perilaku tersebut.

Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku)

Kontrol perilaku adalah persepsi kemudahan atau kesulitan dalam melakukan
suatu perilaku (Wahyono, 2014).

Implikasi Theory of Planned Behavior (TPB) dalam penelitian ini adalah

bahwa tindakan pengelola untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
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dapat didasarkan pada niat yang dibentuk dari tiga faktor yaitu sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku, seperti dengan adanya employee engagement yang

dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

2.4. Task-Technology Fit Theory

Task Technology Fit (TTF) adalah teori dikembangkan (Goodhue &
Thompson, 1995) menyatakan bahwa teknologi informasi lebih cenderung
memiliki dampak positif pada kinerja individu dan digunakan jika kemampuan
teknologi informasi sesuai dengan tugas-tugas yang pengguna harus kerjakan
(Susanti et al., 2015). Goodhue dan Thompson (1995) menyatakan bahwa Task-
Technology Fit (TTF) merupakan salah satu model yang dikenal dalam penggunaan
sistem informasi digunakan untuk mempelajari hubungan antara sebuah sistem,
kebutuhan tugas dan kebutuhan pengguna. Model ini didasarkan pada gagasan
bahwa ketika karakteristik tugas pengguna dan karakteristik sistem informasi
terintegrasi dengan baik, maka penggunaan sistem dan kinerja pengguna akan
meningkat (Oei, 2016).

Konstruk utama Task Technology Fit (TTF) terdiri dari task characteristics,
technology characteristics, performance impacts, dan utilization, yaitu sebagai
berikut:

1.  Task Characteristics (Karakteristik Tugas)

Task characteristics merupakan definisi yang luas dari kegiatan yang

dilakukan individu dalam pengubahan input ke output. Karakteristik tugas

yang penting meliputi peningkatan penggunaan aspek-aspek tertentu dari

teknologi informasi. Misalnya kebutuhan untuk dapat menjawab berbagai
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variasi dan pertanyaan-pertanyaan yang tidak dapat diprediksi mengenai
operasional perusahaan atau entitas lain, yang akan meningkatkan
ketergantungan terhadap kapasitas sistem informasi untuk memproses basis
data informasi operasional.

Technology Characteristics (Karakteristik Teknologi)

Technology characteristics merupakan alat yang digunakan individu dalam
penyelesaian tugas mereka. Dalam konteks sistem informasi, teknologi
terkait dengan sistem komputer (perangkat keras, perangkat lunak, dan data)
dan penggunaan jasa pendukung (training misalnya) yang memberikan
panduan pengguna dalam penyelesaian tugas. Model terfokus pada pengaruh
sistem secara spesifik atau pengaruh umum seperangkat sistem, kebijakan dan
jasa yang diberikan oleh departemen sistem informasi.

Performance Impacts (Dampak Kinerja)

Performance impacts menunjukkan bahwa pencapaian pengaruh kinerja
berhubungan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas yang dibebankan
dengan dukungan sistem teknologi informasi yang ada. Dalam konteks ini
terkait dengan portofolio tugas seorang individu. Kinerja yang tinggi
merupakan implikasi dari mix antara peningkatan efisiensi, peningkatan
efektivitas dan kualitas tinggi.

Utilization (Pemanfaatan)

Utilization merupakan perilaku pengguna dalam penyelesaian tugas dengan
menggunakan teknologi. Utilisasi berkaitan erat dengan penggunaan

teknologi oleh pengguna. Teknologi dituntut untuk dapat menyelesaikan
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tugas-tugas yang dikerjakan oleh pengguna. Oleh karena itu, dalam konsep

ini, utilisasi merupakan kondisi menggunakan atau tidak menggunakan

teknologi komputer (Susanti et al., 2015).

Implikasi task-technology fit theory dalam penelitian ini adalah bahwa
pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan kemudahan bagi individu
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dalam hal lembaga amil zakat, maka
pemanfaatan teknologi informasi akan memudahkan dalam pengelolaan keuangan
seperti proses penyusunan sampai menyajian laporan keuangan sehingga akan
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan dapat bermanfaat bagi para
penggunanya.

2.5. Kajian Variabel Penelitian
2.5.1.Kualitas Laporan Keuangan

Dalam pengertian sederhana, laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu (Kasmir, 2014). Komponen Laporan Keuangan dalam ED PSAK 109 yang
lengkap dari amil terdiri dari:

1.  Laporan posisi keuangan
2.  Laporan perubahan dana
3. Laporan perubahan aset kelolaan
4.  Laporan arus kas
5. Catatan atas laporan keuangan
Menurut Francis et al. (2004) kualitas pelaporan keuangan dapat dipandang

melalui dua kelompok besar atribut kualitas pelaporan keuangan (second order),



24

yaitu atribut-atribut berbasis akuntansi (accounting based attributes) dan atribut-
atribut berbasis pasar (market based attributes). Atribut kualitas pelaporan
keuangan berbasis akuntansi adalah kualitas akrual, persistensi, prediktabilita dan
perataan laba, sedangkan atribut kualitas pelaporan berbasis pasar adalah relevansi
nilai, ketepatwaktuan dan konservatisme (Apriliani, 2012). Sedangkan kualitas
laporan keuangan adalah sejauh mana informasi secara konsisten dapat memenuhi
persyaratan dan harapan semua orang yang membutuhkan informasi tersebut untuk
melakukan proses mereka (Surastiani & Handayani, 2015). Kualitas laporan
keuangan memiliki kriteria-kriteria tertentu yang biasa disebut karakteristik
kualitatif.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Syariah, karakteristik kualitatif
merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna
bagi pengguna. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu: dapat dipahami,
relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan.

1.  Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud ini,
pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan
ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya
dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh

pengguna tertentu.
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2.  Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa Kini atau masa depan,
menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Peran informasi
dalam peramalan (predictive) dan penegasan (confirmatory) berkaitan satu sama
lain. Misalnya, informasi struktur dan besarnya aset-aset yang dimiliki bermanfaat
bagi pengguna ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan entitas syariah
dalam memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan.
Informasi yang sama juga berperan dalam memberikan penegasan (confirmatory
role) terhadap prediksi yang lalu. Misalnya, tentang bagaimana struktur keuangan
entitas syariah diharapkan tersusun atau tentang hasil dari operasi yang
direncanakan.

Informasi posisi keuangan dan kinerja masa lalu sering kali digunakan
sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa depan dan hal-
hal lain yang langsung menarik perhatian pengguna, seperti pembayaran deviden
dan upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan entitas syariah untuk
memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Untuk memiliki nilai prediktif,
informasi tidak harus dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun demikian,
kemampuan laporan keuangan untuk membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan

menampilkan informasi tentang transaksi dan peristiwa masa lalu.
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Relevansi informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitasnya. Dalam
beberapa kasus, hakekat informasi saja sudah cukup untuk menentukan
relevansinya. Misalnya, pelaporan suatu segmen baru dapat mempengaruhi
penilaian risiko dan peluang vyang dihadapi entitas syariah tanpa
mempertimbangkan materialitas dari hasil yang dicapai segmen baru tersebut dalam
periode pelaporan. Informasi dipandang material jika kelalaian untuk
mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan
keuangan. Materialitas bergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai
sesuai dengan situasi khusus dari kelalaian dalam mencatumkan (ommision) atau
kesalahan dalam mencatat (misstatement). Karenanya, materialitas lebih
merupakan suatu ambang batas atau titik pemisah dari pada suatu karakteristik
kualitatif pokok yang harus dimiliki agar informasi dipandang berguna.

3. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan
dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful
representation) dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat
disajikan.

Informasi mungkin relevan tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat
diandalkan “maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat
menyesatkan. Misalnya, jika keabsahan dan jumlah tuntuan atas kerugian dalam

suatu tindakan hukum masih dipersengketaan, mungkin tidak tepat bagi entitas
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syariah untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam laporan posisi

keuangan, meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan

dari tuntutan tersebut.

Agar dapat diandalkan maka informasi harus memenuhi hal sebagai berikut

(Nurhayati & Wasilah, 2015):

a.

Menggambarkan dengan jujur transaksi (penyajian jujur) serta peristiwa
lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan
untuk disajikan. Misalnya, neraca harus menggambarkan dengan jujur
transaksi serta peristiwa lainnya dalam bentuk aset, kewajiban, dana syirkah
temporer, serta ekuitas entitas syariah pada tanggal pelaporan.

Penggambaran tersebut harus memenuhi kriteria pengakuan, walaupun
terkadang mengalami kesulitan yang melekat untuk mengidentifikasi transaksi
baik disebabkan oleh kesulitan yang melekat pada transaksi atau oleh
penerapan ukuran dan teknik penyajian yang sesuai dengan makna transaksi
atau peristiwa tersebut.

Dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi yang sesuai
dengan prinsip syariah dan bukan hanya bentuk hukumnya (substansi
mengungguli bentuk).

Harus diarahkan untuk kebutuhan umum pemakai dan bukan pihak tertentu
saja (netral).

Didasarkan  atas pertimbangan yang sehat dalam hal menghadapi
ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu. Pertimbangan ini mengandung

unsur kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan atas ketidakpastian tersebut.



28

e. Lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak
mengungkapkan akan berakibat informasi menjadi tidak benar sehingga
menjadi tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna.

4.  Dapat dibandingkan

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas syariah
antarperiode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan Kinerja
keuangan. Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar-
entitas syariah untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak
keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara
konsisten untuk entitas syariah tersebut, antarperiode entitas syariah yang sama,
untuk entitas syariah yang berbeda, maupun dengan entitas lain.

Implikasi penting dari karakteristik kualitatif dapat diperbandingkan adalah
bahwa pengguna harus mendapatkan informasi tentang kebijakan akuntansi yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan dan perubahan kebijakan serta
pengaruh perubahan tersebut. Para pengguna harus memungkinkan untuk dapat
mengidentifikasi perbedaan kebijakan akuntansi yang diberlakukan untuk transaksi
serta peristiwa lain yang sama dalam sebuah entitas syariah dari satu periode ke
periode dan dalam entitas syariah yang berbeda. Ketaatan pada standar akuntansi
keuangan syariah, termasuk pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan
oleh entitas syariah membantu pencapaian daya banding (Dewan Standar Akuntansi

Keuangan, 2016).
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Laporan keuangan disuatu organisasi menjadi salah satu bentuk
pertanggungjawaban keuangan. Dalam organisasi pengelola zakat, kualitas laporan
keuangan sangat penting karena sebagai bentuk pertanggungjawaban atas dana
yang diterima dari para muzzaki sebagai amanah dalam proses penyaluran dana
zakat dan infak/ sedekah. Kualitas laporan keuangan harus transparan dan akuntabel
serta dapat bermanfaat bagi para penggunanya. Hal ini akan berdampak pada
tingkat kepercayaan masyarakat mengingat organisasi pengelola zakat merupakan
organisasi yang sumber pendanaan utamanya yaitu dari masyarakat. Dalam
penelitian ini, akan menggunakan empat indikator untuk variabel kualitas laporan
keuangan, yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan.
2.5.2. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Menurut David Ulrich, sumber daya manusia harus didefinisikan bukan
dengan apa yang sumber daya manusia harus definisikan, bukan dengan apa yang
sumber daya manusia lakukan, tetapi apa yang sumber daya manusia lakukan. Kini
SDM dipandang semakin besar peranannya bagi kesuksesan suatu organisasi, maka
banyak organisasi yang menyadari unsur “manusia” dalam organisasi dapat
memberikan keunggulan bersaing (Ardiani, 2015).

Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat
yang memuaskan di tempat kerja, termasuk diantaranya kemampuan seseorang
untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan tersebut
dalam situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang disepakati (Andini &

Yusrawati, 2015). Untuk itu kompetensi menjadi hal yang penting dalam sebuah
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organisasi supaya tugas dan tanggung jawab dalam mengelola dan menjalankan

organisasi dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Nurillah (2014) mendefinisikan kompetensi sumber daya manusia adalah
kemampuan seseorang atau individu, suatu organisasi (kelembagaan), atau suatu
sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai
tujuannya secara efektif dan efisien. Kapasitas harus dilihat sebagai kemampuan
untuk mencapai kinerja, untuk menghasilkan keluaran-keluaran (outputs) dan hasil-
hasil (outcomes). Sedangkan Surastiani dan Handayani (2015) mendefinisikan
kualitas sumber daya manusia merupakan kemampuan seseorang atau individu
untuk dapat menghasilkan kualitas informasi laporan keuangan yang baik.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau individu dalam suatu
organisasi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan segala
keterampilan dan pengetahuannya guna tercapainya tujuan organisasi tersebut
secara efektif dan efisien.

Hutapea dan Thoha (2008), mengungkapkan bahwa ada tiga komponen
utama pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang,
kemampuan, dan perilaku individu.

1.  Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang karyawan untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidangnya.
Pengetahuan merupakan komponen utama kompetensi yang mudah diperoleh
dan mudah diidentifikasi. Pengetahuan salah satu hal penting yang harus

dimiliki seorang karyawan karena turut menentukan berhasil tidaknya
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pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya. Karyawan yang memiliki

pengetahuan yang cukup akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas

kegiatan suatu organisasi. Namun bagi karyawan yang belum mempunyai
pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat dalam bekerja
sehingga akan mengganggu kegiatan organisasi yang bersangkutan..

2. Keterampilan merupakan kemampuan seseorang untuk melaksanakan suatu
aktivitas atau pekerjaan. Seseorang yang memiliki pengetahuan belum tentu
memiliki kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan. Keterampilan juga
merupakan suatu upaya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan kepada seorang karyawan dengan baik dan maksimal.

3. Perilaku individu merupakan pola tingkah laku seorang karyawan di dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan
perusahaan. Perilaku Apabila karyawan mempunyai sifat yang pendukung
pencapaian tujuan organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang
dibebankan kepadanya akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Indikator yang telah dijelaskan diatas pernah digunakan oleh Nasrullah dalam
penelitiannya di tahun 2014. Selain indikator diatas, dalam penelitian yang
dilakukan Naz’aina (2015) menggunakan 2 (dua) indikator pengukuran yaitu
pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan As Syifa Nurillah (2013) menggunakan
7 (tujuh) indikator pengukuran untuk kompetensi sumber daya manusia yang
dikembangkan oleh Xu et all pada tahun 2003, indikator tersebut adalah sebagai

berikut:
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1.  Pemahaman tentang akuntansi
2.  SDM yang berkualitas
3. Sumber daya yang memadai
4.  Peran dan tanggung jawab
5. Pelatihan keahlian dalam tugas
6.  Sosialisasi peraturan baru
7. Pemahaman tentang struktur organisasi
Penelitian ini akan menggunakan 3 (tiga) indikator yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku individu karena ketiga indikator ini dirasa telah cukup
kuat dalam menentukan variabel kompetensi sumber daya manusia (Hutapea &
Thoha, 2008).
2.5.3.Penerapan Standar Akuntansi Zakat dan Infak/ Sedekah (PSAK 109)
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109 Akuntansi Zakat Dan Infak/
Sedekah adalah pernyataan yang bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan infak/ sedekah. PSAK 109
diterbitkan oleh IAIl (Ikatan Akuntansi Indonesia) yang bertujuan untuk menjadi
dasar organisasi pengelola zakat dalam menyusun dan menyajikan laporan
keuangan yang diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan laporan keuangan
yang berkualitas sehingga dapat berguna bagi para pemakainya. Perlakuan

Akuntansi Zakat Menurut PSAK 109 adalah sebagai berikut:
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Pengakuan dan Pengukuran Zakat, Infag, dan Sedekah
. Pengakuan Awal Zakat

Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima. Zakat
yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah dana zakat:
1) Jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima.
2) Jika dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar aset nonkas tersebut.

Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga
pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan metode
penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam PSAK yang relevan.
Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan dana
zakat untuk bagian nonamil. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk
masing-masing mustahiq ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah
dan kebijakan amil. Jika muzakki menentukan mustahig yang harus
menerima penyaluran zakat melalui amil maka aset zakat yang diterima
seluruhnya diakui sebagai dana zakat. Jika atas jasa tersebut amil
mendapatkan ujrah/ fee maka diakui sebagai penambah dana amil.
. Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Zakat

Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian yang
ditanggung harus diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau pengurang
dana amil tergantung dari sebab terjadinya kerugian tersebut. Penurunan nilai
aset zakat diakui sebagai:
1) Pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil.

2) Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil.
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c. Penyaluran Zakat

Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai pengurang dana
zakat sebesar:

1) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas.
2) Jumlah tercatat, jika dalam bentuk aset nonkas.
d. Pengakuan Awal Infak/ Sedekah

Infak/ sedekah yang diterima diakui sebagai dana infak/ sedekah terikat
atau tidak terikat sesuai dengan tujuan pemberi infak/ sedekah sebesar:
1) Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas.

2) Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas.

Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga
pasar untuk aset nonkas tersebut. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat
menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam
PSAK vyang relevan.

Infak/ sedekah yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil
dan dana infak/ sedekah untuk bagian penerima infak/ sedekah. Penentuan
jumlah atau persentase bagian untuk para penerima infak/ sedekah ditentukan
oleh amil sesuai dengan prinsip syariah dan kebijakan amil.

e. Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Infak/ Sedekah

Infak/ sedekah yang diterima dapat berupa kas atau aset nonkas. Aset
nonkas dapat berupa aset lancar atau tidak lancar. Aset tidak lancar yang
diterima oleh amil dan diamanahkan untuk dikelola dinilai sebesar nilai wajar

saat penerimaannya dan diakui sebagai aset tidak lancar infak/ sedekah.
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Penyusutan dari aset tersebut diperlakukan sebagai pengurang dana infak/
sedekah terikat apabila penggunaan atau pengelolaan aset tersebut sudah
ditentukan oleh pemberi.

Amil dapat pula menerima aset nonkas yang dimaksudkan oleh pemberi
untuk segera disalurkan. Aset seperti ini diakui sebagai aset lancar. Aset
ini dapat berupa bahan habis pakai, seperti bahan makanan; atau aset yang
memiliki umur ekonomi panjang, seperti mobil ambulance.

Aset nonkas lancar dinilai sebesar nilai perolehan sedangkan aset nonkas
tidak lancar dinilai sebesar nilai wajar sesuai dengan PSAK yang relevan.
Penurunan nilai aset infak/ sedekah tidak lancar diakui sebagai:

1) Pengurang dana infak/ sedekah, jika terjadi bukan disebabkan oleh
kelalaian amil.
2) Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil.

Dalam hal amil menerima infak/ sedekah dalam bentuk aset (nonkas)
tidak lancar yang dikelola oleh amil, maka aset tersebut harus dinilai sesuai
dengan PSAK yang relevan.

Dana infak/ sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola dalam jangka
waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hasil dana
pengelolaan diakui sebagai penambah dana infak/ sedekah.

. Penyaluran Infak/ Sedekah

Penyaluran dana infak/ sedekah diakui sebagai pengurang dana infak/

sedekah sebesar:

a) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas
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b) Nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk aset nonkas.

Penyaluran infak/ sedekah kepada amil lain merupakan penyaluran yang
mengurangi dana infak/ sedekah sepanjang amil tidak akan menerima
kembali aset infak/ sedekah yang disalurkan tersebut.

Penyaluran infak/ sedekah kepada penerima akhir dalam skema dana
bergulir dicatat sebagai piutang infak/ sedekah bergulir dan tidak mengurangi
dana infak/ sedekah.

. Dana Nonhalal

Penerimaan nonhalal adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak
sesuai dengan prinsip syariah, antara lain penerimaan jasa giro atau bunga
yang berasal dari bank konvensional. Penerimaan nonhalal pada umumnya
terjadi dalam kondisi darurat atau kondisi yang tidak diinginkan oleh entitas
syariah karena secara prinsip dilarang.

Penerimaan nonhalal diakui sebagai dana nonhalal, yang terpisah dari
dana zakat, dana infak/ sedekah dan dana amil. Aset nonhalal disalurkan
sesuai dengan syariah.

Penyajian Zakat, Infak/ Sedekah

Amil menyajikan dana zakat, dana infak/ sedekah, dana amil, dan dana
nonhalal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan).
Pengungkapan Zakat, Infak/ Sedekah
. Zakat
Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi

zakat, tetapi tidak terbatas pada:
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1) Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas penyaluran,
dan penerima.

2) Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana nonamil atas
penerimaan zakat, seperti persentase pembagian, alasan, dan konsistensi
kebijakan.

3) Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan zakat
berupa aset nonkas.

4) Rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah beban
pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung mustahig.

5) Hubungan istimewa antara amil dan mustahiq yang meliputi:

a) Sifat hubungan istimewa.
b) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan.
c) Presentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran
selama periode.
. Infak/ Sedekah

Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi

infak/ sedekah, tetapi tidak terbatas pada:

1) Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan infak/

sedekah berupa aset nonkas.

2) Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana nonamil atas

penerimaan infak/ sedekah, seperti persentase pembagian, alasan, dan

konsistensi kebijakan.
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Kebijakan penyaluran infak/ sedekah, seperti penentuan skala prioritas
penyaluran, dan penerima.

Keberadaan dana infak/ sedekah yang tidak langsung disalurkan tetapi
dikelola terlebih dahulu, jika ada, maka harus diungkapkan jumlah
dan persentase dari seluruh penerimaan infak/ sedekah selama periode
pelaporan serta alasannya.

Hasil yang diperoleh dari pengelolaan yang dimaksud di angka (4)
diungkapkan secara terpisah.

Penggunaan dana infak/ sedekah menjadi aset kelolaan yang
diperuntukkan bagi yang berhak, jika ada, jumlah dan persentase
terhadap seluruh penggunaan dana infak/ sedekah serta alasannya.
Rincian jumlah penyaluran dana infak/ sedekah yang mencakup jumlah
beban pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung oleh
penerima infak/ sedekah

Rincian dana infak/ sedekah berdasarkan peruntukannya, terikat dan
tidak terikat.

Hubungan istimewa antara amil dengan penerima infak/ sedekah yang
meliputi:

a) Sifat hubungan istimewa.

b) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan.

c) Presentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran

selama periode.
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Selain membuat pengungkapan dikedua paragraf di atas, amil
mengungkapkan hal-hal berikut:
1) Keberadaan dana nonhalal, jika ada, diungkapkan mengenai kebijakan
atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan jumlahnya.
2) Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana infak/
sedekah
Penelitian ini akan menggunakan 3 (tiga) indikator yang disesuaikan dengan
standar akuntansi yang berlaku dalam PSAK 109 yaitu sebagai berikut:
1.  Pengakuan dan pengukuran zakat dan infag/ sedekah
2.  Penyajian zakat dan infag/ sedekah

3. Pengungkapan zakat dan infaqg/ sedekah

2.5.4.Pengendalian Intern

Perkembangan sistem pengendalian intern sektor publik dipengaruhi oleh
perkembangan di sektor korporasi. Tahun 1992, The Committe of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commision (COSO), grup studi yang populer
dengan nama COSO , pada September 1992 menyampaikan laporan dengan judul
“Intenal Control — Integrated Framework”. COSO adalah suatu komite yang
bertujuan merumuskan Pengendalian Intern secara mendalam dan beranggotakan
wakil-wakil dari Financial Executives Institute, AICPA, American Accouting
Associations, The Institute of Intern Auditors, dan Institute of Management

Accountans.
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Mengacu pada sistem pengendalian yang dikembangkan COSO tersebut,
untuk sektor publik, General Accounting Office (GAQO) pada tahun 1999
mendefinisikan pengendalian intern sebagai berikut:

“Intern Control : a process, affected by an entity’s of directors, management,
and other personil, designed to provide reasonable assurance regarding the
improvement of objectives in the following categories:

1.  Effectiveness and efficiency of operation,
2. Reliability of financial reporting
3. Compliance with applicable laws and regulations”

Pada tahun 2001, International Organization of Supreme Audit Institution
(INTOSAI) membuat exposure draft yang berjudul “Guidelines for Intern Control
Standart for the Public Sector”, yakni penerapan konsep pengendalian intern untuk
sektor publik. Menurut INTOSAI Intern Control Standart Committe, dalam
Guidelines for Intern Control Standart for the Public Sector, Budapes 2004, sistem
pengendalian intern didefinisikan sebagai:

“An integral process that effected by an entity’s management and personnel
and is designed to address risk and to provide reasonable asuurance that in pursuit
of the entity’s mission, the following general objectives are being achived:

1. Executing orderly, ethical, economical, efficient, and effective operations;

2. Fulfulling accountability obligations;

3. Complying applicable laws and regulations; and

4.  Safeguarding resources againts loss, misuse and damage. ”’(Pusat Pendidikan

dan Pelatihan Pengawasan BPKP, 2014)
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Menurut Romney dan Steinbart (2015: 226) pengendalian internal (internal
control) adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan jaminan memadai
bahwa tujuan-tujuan pengendalian berikut telah tercapai, diantaranya yaitu:

1.  Mengamankan aset—mencegah atau mendeteksi perolehan, penggunaan,
atau penempatan yang tidak sah

2. Mengelola catatan dengan detail yang baik untuk melaporkan aset perusahaan
secara akurat dan wajar

3. Memberikan informasi yang akurat dan reliabel.

4.  Menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan .

5. Mendorong dan memperbaiki efisiensi operasional.

6.  Mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang telah ditentukan.

7. Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.

Pengendalian (control) meliputi semua metode, kebijakan dan prosedur
organisasi yang menjamin keamanan harta kekayaan perusahaan, akurasi dan
kelayakan data manajemen serta standar operasi manajemen lainnya. Pengendalian
internal ini penting karena perusahaan suka tidak suka menghadapi banyak
ancaman yang bisa mengganggu tercapainya tujuan sistem informasi akuntansi
perusahaan. Sebagai contoh, lokasi tempat perusahaan berada mungkin saja
mengalami gempa bumi sehingga gedung perusahaan juga rusak, yang berarti data
di dalam komputer tersebut juga rusak (Amirudin, 2015).

Menurut Novatiani dan Feriansyah (2011) untuk meningkatkan kepercayaan
para muzakki di Indonesia agar menyalurkan zakatnya melalui lembaga amil zakat,

maka lembaga amil zakat di Indonesia harus menerapkan pengendalian internal
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yang baik agar dana yang terkumpul dapat dipertanggungjawabkan dengan baik
pula. Pengendalian internal organisasi yang baik berarti:

1.  Kegiatan organisasi efektif dan efisien

2. Laporan keuangan atau informasi dari organisasi dapat dipercaya

3. Manajemen dalam organisasi patuh terhadap hukum dan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku (Paristu, 2014).

Adanya pengendalian di suatu organisasi dibangun untuk mencapai apa yang
menjadi tujuan organisasi tersebut. Pengendalian intern diharapkan bukan hanya
untuk menjamin kualitas laporan keuangan tetapi juga dapat menciptakan kegiatan
organisasi yang efektif dan efisien, serta menjadi pengendali supaya dapat terhindar
dari penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dalam organisasi,
sehingga terciptalah organisasi yang taat terhadap peraturan baik kebijakan intern
organisasi maupun perundang-undangan yang berlaku secara umum.

Menurut COSO ada lima unsur utama pengendalian intern yang saling
berkaitan, yaitu sebagai berikut:

1.  Lingkungan pengendalian (control environment)

2. Penilaian risiko (risk assessment)

3. Aktivitas pengendalian (control activities)

4.  Informasi dan komunikasi (information and communication)

5.  Pengawasan (monitoring)

Penelitian  ini akan menggunakan 5 (lima) unsur pengendalian intern yang
disebutkan diatas untuk jadikan sebagai indikator untuk variabel pengendalian

intern.
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2.5.5.Pemanfaatan Teknologi Informasi

Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer (hardware dan
software) untuk pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi sebagai
teknologi komunikasi untuk penyebaran informasi. Komputer sebagai salah satu
komponen dari teknologi informasi merupakan alat yang bisa melipatgandakan
kemampuan yang dimiliki manusia dan komputer juga bisa mengerjakan sesuatu
yang manusia mungkin tidak mampu melakukannya (Nurillah, 2014).

Pemanfaatan teknologi informasi adalah manfaat yang diharapkan oleh
pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya (Ariesta, 2013).
Sedangkan menurut Surastiani dan Handayani, pemanfaatan teknologi informasi
adalah pengembangan dan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi untuk
meningkatkan kemampuan mengelola keuangan, dan menyalurkan informasi
keuangan kepada pelayanan publik (Surastiani & Handayani, 2015). Pemanfaatan
teknologi berhubungan dengan cara perusahaan merencanakan dan mengatur
teknologi informasi dalam mencapai manfaat potensial. Teknologi informasi
diterapkan sesuai dengan strategi bisnis. Oleh karenanya, perusahaan dapat
mengadopsi berbagai tipe pemanfaatan teknologi tergantung pada strategi bisnisnya
(Susilawati & Sunarti, 2011).

Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi adalah menggunakan dan memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi dalam pengelolaan suatu organisasi baik pengelolaan

keuangan ataupun non-keuangan guna mempermudah pekerjaan untuk
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menghasilkan informasi yang akurat dan berkualitas, sehingga informasi tersebut

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Konstruksi pemanfaatan teknologi informasi diukur dengan indikator sebagai
berikut:

1.  Perangkat, merupakan indikator untuk menggambarkan kelengkapan yang
mendukung terlaksananya penggunaan teknologi informasi, meliputi
perangkat lunak, keras, dan sistem jaringan

2.  Pengelolaan data keuangan, merupakan indikator untuk menggambarkan
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data keuangan secara
sistematis dan menyeluruh

3. Perawatan, merupakan indikator untuk menggambarkan adanya jadwal
pemeliharaan peralatan secara teratur terhadap perangkat teknologi informasi
guna mendukung kelancaran pekerjaan (Yuniatin, Achsani, & Sasongko,
2015).

Thompson, Higgins, dan Howell (1991), menyatakan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi adalah pemrosesan, pengolahan, dan penyebaran data yang di
dapat dari mengkombinasikan alat perangkat komputer dengan telekomunikasi.
Untuk mengukur teknologi informasi dapat dilihat dari tingkat integrasi teknologi
informasi pada pelaksanaan tugas-tugas akuntansi, yang ditandai dengan hal-hal
berikut ini.

1. Bagian akuntansi/ keuangan memiliki komputer yang cukup untuk
melaksanakan tugas.

2. Jaringan internet telah terpasang di unit kerja.
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Jaringan komputer telah dimanfaatkan sebagai penghubung antar unit kerja
dalam pengiriman data dan informasi yang dibutuhkan.

Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga pembuatan laporan keuangan
dilakukan secara komputerisasi.

Pengolahan data transaksi keuangan menggunakan software yang sesuai
dengan peraturan perundangundangan.

Laporan akuntansi dan manajerial dihasilkan dari sistem informasi yang
terintegrasi.

Adanya jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur.

Peralatan yang usang/ rusak didata dan diperbaiki tepat pada waktunya (Yeny,
Karamoy, & Poputra, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurillah (2014) variabel pemanfaatan

teknologi informasi diukur dengan indikator sebagai berikut :

1.

2.

5.

6.

Sistem akuntansi sesuai SAP

Jaringan internet

Jaringan internet termanfaatkan dengan baik
Aplikasi yang digunakan

Laporan keuangan terkomputerisasi

Software sesuai dengan UU

Sama halnya dengan indikator yang digunakan oleh Yuniatin et al. (2015) untuk

pemanfaatan teknologi informasi, penelitian ini akan menggunakan 3 (tiga)

indikator yang sudah dijelaskan diatas yaitu perangkat, pengelolaan data keuangan,

dan perawatan.
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2.5.6. Employee Engagement

Employee engagement yang sering disebut dengan work engagement
didefinisikan oleh Kahn (1990:694) dalam Megani (2012) sebagai:

“harnessing of organization members’ selves to their work roles: in

engagement, people employ and express themselves physically, cognitively,

emotionally, and mentally during role performance”.

Hal ini berarti employee engagement merupakan keadaan dimana anggota
dari sebuah organisasi mengidentifikasi dirinya dengan pekerjaannya. Dalam
engagement, seseorang akan mempekerjakan dan mengekspresikan diri mereka
secara fisik, kognitif, dan emosional selama menunjukkan performa mereka. Aspek
kognitif dalam employee engagement mencakup keyakinan yang dimiliki oleh
karyawan mengenai organisasi tersebut, para pemimpinnya, dan kondisi kerja.
Aspek emosional meliputi bagaimana perasaan karyawan terhadap organisasi dan
pemimpinnya. Sedangkan aspek fisik meliputi energi fisik yang dikeluarkan oleh
karyawan dalam melaksanakan tugas peran yang ia miliki di organisasi (Megani,
2012).

Menurut Kruse (2012) employee engagement adalah keadaan dimana
seorang karyawan secara emosional berkomitmen terhadap organisasi dan
tujuannya. Keterikatan karyawan muncul karena mereka peduli dan bukan hanya
karena mereka harus melakukan atau untuk mendapatkan kompensasi ataupun
untuk mendapatkan promosi (Yuniatin et al., 2015). Sedangkan menurut Maarif dan
Kartika (2014) mendeskripsikan employee engagement (keterikatan karyawan)
merupakan sebuah kesatuan usaha, komitmen, tanggung jawab, pikiran, tenaga, dan

hati untuk menghasilkan kontribusi optimal dengan sungguh-sungguh dan sadar
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sebagai wujud keinginan untuk tetap tinggal dalam organisasi secara berkelanjutan
(Maarif & Kartika, 2014).

Menurut Megani (2012) employee engagement adalah keadaan dimana
anggota dari sebuah organisasi mengidentifikasi dirinya dengan pekerjaannya dan
adanya keadaan motivasional yang positif dikarakteristikan oleh level energi dan
resiliensi yang tinggi, adanya kemauan untuk investasi tenaga, presistensi, tidak
mudah lelah, selain itu juga ditandai dengan keterlibatan yang kuat dan dapat dilihat
dari antusiasme dan rasa bangga dan inspirasi, serta keadaan terjun total (total
immersion) pada karyawan yang dikarakteristikan oleh cepatnya waktu berlalu dan
sulitnya memisahkan diri dari pekerjaannya.

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa employee engagement adalah sebuah rasa keterikatan seorang
karyawan terhadap organisasinya dan memberikan komitmen untuk berkontribusi
secara maksimal untuk organisasinya. Karyawan yang memiliki employee
engagement secara suka rela memberikan yang terbaik untuk keberhasilan
organisasi. Karyawan juga cenderung akan menyukai pekerjaannya dan merasa
antusias dalam bekerja.

Schaufeli dan Bakker (2003) dalam Yuniatin et al. (2015) menjelaskan
tentang 3 aspek pembentuk employee engagement, yaitu:

1. Vigor, karakter ini ditandai dengan iklim kerja yang penuh dengan energi dan
ketahanan mental serta kemauan untuk berupaya lebih dalam bekerja dan

bertahan walaupun menghadapi banyak kesulitan.
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2.  Dedication, karakter ini ditandai dengan keterlibatan penuh dalam
pekerjaannya serta merasakan kepentingan, antusiasme, inspirasi,
kebanggaan dan tantangan dalam pekerjaannya.

3. Absorption, karakter ini ditandai dengan iklim yang penuh konsentrasi dan
keasyikan dalam melaksanakan pekerjaan, waktu cepat berlalu, dan sulit
untuk melepaskan pekerjaan tersebut.

Aspek variabel employee engagement yang sudah dijelaskan diatas
digunakan sebagai indikator dalam penelitian Yuniatin et al. (2015) dan penelitian
yang dilakukan oleh Lewiuci dan Mustamu (2016). Untuk ini maka penelitian ini
akan menggunakan 3 (tiga) indikator yang telah dijelaskan diatas yaitu vigor,
dedication, dan absorption untuk menjelaskan variabel employee enggagement.
2.6. Kajian Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan menjadi referensi dalam penelitian ini.
Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah (2014) yang
menunjukkan hasil bahwa kompetensi sumber daya manusia dan penerapan standar
akuntansi ZIS berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Nufus (2015) dalam penelitiannya bahwa penerapan standar
akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Nurillah (2014) juga melakukan penelitian yang menyatakan bahwa
kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem
pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian

yang dilakukan pada tahun 2015 oleh Surastiani dan Handayani dimana bertujuan
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untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas menunjukkan hasil
bahwa kompetensi sumber daya manusia dan pengendalian intern berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan pemanfaatan teknologi tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Yuniatin dkk (2015) menunjukkan hasil bahwa pemanfaatan
teknologi informasi dan employee engagement berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan.

Naz’aina (2015) melakukan penelitian yang berjudul The Effect of Intern
Control System and Amil Competence on the Financial Reporting Quality at Zakat
Management Institution Active Member of Zakat in Special Capital City Region
Jakarta and West Java Provinces menunjukkan bahwa kompetensi amil dan sistem
pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Pengaruh pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan juga didukung
oleh penelitian Afiah dan Azwari (2015) yang hasil penelitiannya menyatakan
bahwa pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Adapun penelitian-penelitian terdahulu diringkas dalam tabel berikut ini:
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Kajian Penelitian Terdahulu
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Penulis Judul Variabel Temuan
Nizar Pengaruh Variabel 1. Kompetensi SDM,
Nasrullah | Kompetensi dependen : penerapan standar
(2014) Sumber Daya Kualitas Laporan akuntansi zakat, infak dan
Manusia dan Keuangan sedekah dan kualitas
Penerapan Variabel laporan keuangan sangat
Standar Independen : baik
Akuntansi Kompetensi SDM |5 kompetensi SDM
Zakat, Infak dan | dan penerapan . berpengaruh tidak
Sedekah (PSAK | standar akuntansi I .
No 109) kualitas laporan keuangan
Terhadap ) 2 &
Kualitas 3. Penerapa.n stand.ar
Laporan akuntansi zakat, infak dan
Keuangan s.ede.k.ah berpengaruh
signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan
4. kompetensi SDM dan
penerapan standar
akuntansi zakat, infak dan
sedekah berpengaruh
signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan.
As Syifa Pengaruh Variabel Kompetensi SDM,
Nurillah Kompetensi dependen : penerapan Sistem
(2014) Sumber Daya Kualitas Laporan | Akuntansi Keuangan
Manusia, Keuangan Daerah, pemanfaatan
Penerapan Variabel teknologi informasi dan
Sistem Independen : sistem pengendalian
Akuntansi Kompetensi SDM | intern pemerintah
Keuangan dan penerapan mempunyai pengaruh
Daerah (SAKD), | Sistem Akuntansi | positif dan signifikan
Pemanfaatan Keuangan Daerah | terhadap kualitas laporan
Teknologi (SAKD), keuangan pemerintah
Informasi, dan | Pemanfaat daerah.
Sistem Teknologi
Pengendalian Informasi, dan
Intern Terhadap | Sistem
Kualitas Pengendalian
Laporan Intern
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Penulis Judul Variabel Temuan
Keuangan
Pemerintah
Daerah
Dyah Puri | Analisis Faktor- | Variabel Kompetensi SDM dan
Surastiani | faktor yang dependen : pengendalian intern
dan Mempengaruhi | Kualitas Laporan | berpengaruh positif
Bestari Kualitas Keuangan signifikan terhadap
Dwi Informasi Variabel kualitas informasi laporan
Handayani | Laporan Independen : keuangan, sedangkan
(2015) Keuangan Kompetensi pemanfaatan teknologi
Pemerintah SDM, informasi tidak
Daerah Pengendalian berpengaruh terhadap
Intern, dan kualitas informasi laporan
Pemanfaatan keuangan.
Teknologi
Informasi
Nani Pengaruh Variabel Employee engagement dan
Yuheti Perubahan dependen : pemanfaatan teknologi
Yuniatin, | Status, Kualitas Laporan | informasi berpengaruh
Noer Employee Keuangan terhadap kualitas laporan
Azam Engagement, Variabel keuangan
Achsani, dan Independen :
dan Pemanfaatan employee
Hendro Teknologi engagement dan
Sasongko | Informasi pemanfaatan
(2015) Terhadap teknologi
Kualitas informasi
Pelaporan
Keuangan
Naz’aina | The Effect of Variabel Pengendalian intern dan
(2015) Intern Control dependen : kompetensi amil
System and Amil | Kualitas Laporan | berpengaruh terhadap
Competence on | Keuangan kualitas laporan keuangan
the Financial Variabel
Reporting Independen :
Quality at Zakat '| pengendalian
Management intern dan
Institution kompetensi amil
Active Member
of Zakat in

Special Capital
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Penulis Judul Variabel Temuan
City Region
Jakarta and
West Java
Provinces
Nunuy The Effect of Variabel 1. Pengendalian intern
Nur Afiah | The dependen : Tata berpengaruh positif
dan Peny | Implementation | Kelola signifikan terhadap
Cahaya of Goverment Variabel kualitas laporan keuangan
Azwari Intern Control Independen : 2. Kualitas laporan keuangan
(2015) System (GICS) | sistem berpengaruh positif
On The Quality | pengendalian terhadap tata kelola
Of Fm"_’mC'al mtern 3. Pengendalian intern
Reporting Of Varlabel_ e ey it if
The Local Intervening :
. terhadap tata kelola
Goverment And | Kualitas laporan A
4. Pengendalian intern
Its Impact On keuangan b hterhad
The Principles erpengaruh ter adap
Of Good tata.kelola melalui
Governance - A kualitas laporan keuangan
Research In
District, City,
And Provincial
Goverment In
South Sumatera
Khayatun | Penerapan Variabel Secara empiris
Nufus Standar dependen : membuktikan bahwa
(2015) Akuntansi Kualitas Laporan | Penerapan Standar
Pemerintahan Keuangan Akuntansi Pemerintahan
dan Variabel berpengaruh terhadap
Pengaruhnya Independen : kualitas laporan keuangan
Terhadap Penerapan
Kualitas Standar
Laporan Akuntansi
Keuangan Pemerintahan
Pemerintah

Sumber: Berbagai penelitian yang diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 2.1 diatas menunjukkan bahwa penelitian mengenai

kualitas laporan keuangan pernah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu.

Namun terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini. Perbedaan yang pertama
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dapat dilihat dari model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, dimana
penelitian ini menggunakan variabel independen yang lebih banyak dan bervariasi
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya adalah
kompetensi sumber daya manusia, penerapan standar akuntansi zakat dan infak/
sedekah (PSAK 109), pengendalian intern, pemanfaatan teknologi informasi, dan
employee engagement. Perbedaan yang kedua adalah bahwa penelitian mengenai
kualitas laporan keuangan lebih banyak dilakukan lembaga pemerintah, masih
jarang sekali yang melakukan penelitian di Lembaga Amil Zakat khususnya di Kota
Semarang.
2.7. Kerangka Berpikir
2.7.1.Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan

keuangan

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan sangat ditentukan
oleh kualitas dan kemampuan sumber daya manusia (SDM) yang berada di
dalamnya. Dalam organisasi publik, peran SDM lebih ditekankan pada kemampuan
memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat, sehingga organisasi tetap
memiliki reputasi Kinerja yang unggul dan akuntabel dimata masyarakat. Oleh
karenanya, kompetensi SDM pada setiap level manajemen menjadi urgen baik level
pimpinan maupun staf (Syarifudin, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa sumber
daya manusia merupakan salah satu aset yang sangat berharga bagi suatu organisasi
karena dapat menentukan keberhasilan organisasi tersebut. Tidak akan meningkat

Kinerja organisasi jika tidak memiliki sumber daya manusia yang memadai.
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Apabila sumber daya manusia yang melaksanakan sistem akuntansi tidak
memiliki kapasitas dan kualitas yang disyaratkan, maka akan menimbulkan
hambatan dalam pelaksanaan fungsi akuntansi, dan akhirnya informasi akuntansi
sebagai produk dari sistem akuntansi, kualitasnya menjadi buruk. Informasi yang
dihasilkan menjadi informasi yang kurang atau tidak memiliki nilai, diantaranya
adalah keterandalan (Ariesta, 2013). Sumber daya manusia yang tidak mempunyai
kompetensi yang memadai juga akan tersendat-sendat dalam bekerja dan
mengakibatkan pemborosan biaya, waktu, dan tenaga.

Upaya untuk mewujudkan kualitas laporan keuangan yang baik maka
diperlukan pengelolaan dana zakat dan infak/ sedekah yang baik pula. Pengelolaan
yang baik dapat terwujud dengan adanya sumber daya manusia yang kompeten.
Keterbatasan kompetensi SDM akan menjadi kendala atau hambatan terhadap
pengelolaan dana zakat dan infak/ sedekah yang berdampak pada kualitas laporan
keuangan. Sehingga semakin meningkatnya kompetensi SDM maka dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Naz’aina (2015) menunjukkan
bahwa kompentensi amil berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan
menunjukkan nilai koefisen regresi yang tinggi (R?=0,589). Demikian halnya
penelitian yang dilakukan oleh Surastiani dan Handayani (2015) yang menyatakan
bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap
laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi yang tinggi pula yaitu
sebesar 0,403. Hal yang sama juga dikemukan oleh hasil penelitian yang dilakukan

oleh Nurillah (2014), yang artinya bahwa perubahan tingkat kompetensi sumber
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daya manusia pada suatu organisasi akan mempengaruhi kualitas suatu laporan
keuangan.

Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan didasari oleh stewardship theory. Dimana sumber daya manusia dalam
hal ini yaitu pengelola zakat. Kompetensi yang dimilikinya digunakan untuk
bertindak sesuai kepentingan prinsipal (pemberi wewenang/ muzzaki) bukan untuk
kepentingan pribadi, salah satunya yaitu dengan menciptakan laporan keuangan
yang berkualitas. Pengelola yang memiliki kompetensi yang baik akan memiliki
kinerja yang baik pula. Hal tersebutlah yang merupakan tujuan dari suatu organisasi.
Sehingga kompetensi sumber daya manusia diciptakan semata-mata untuk
kepentingan organisasi. Salah satunya untuk meningkatkan kemampuan dalam
proses penyusunan laporan keuangan sehingga menghasilkan laporan keuangan
yang berkualitas dan dapat bermanfaat bagi penggunanya

Teori Al-Wala’ juga mendasari pengaruh kompetensi sumber daya manusia
terhadap kualitas laporan keuangan karena secara implisit sumber daya manusia
yang menggunakan kompetensinya untuk menciptakan laporan keuangan yang
berkualitas merupakan salah satu bentuk sikap Al-Wala’ terhadap entitas, yaitu
menjadikan laporan keuangan tersebut dapat menghasilkan informasi keuangan
yang berguna dan bermanfaat bagi para pemakainya. Dengan demikian kompetensi
sumber daya manusia diduga memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.
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2.7.2.Pengaruh penerapan standar akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK

109) terhadap kualitas laporan keuangan

Sesuai dengan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang Pengelola Zakat,
menyatakan bahwa sebagai pengelola zakat dalam melaksanakan tugasnya wajib
menyelenggarakan fungsi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian serta pelaporan
dan pertanggungjawaban atas pengelolaan zakat. Untuk melaksanakan fungsi
tersebut, dibutuhkan akuntansi zakat dalam fungsi pencatatan dan pelaporan.

Akuntansi zakat juga memberikan informasi yang memungkinkan bagi
lembaga pengelola zakat (manajemen) untuk melaporkan pelaksanaan tanggung
jawab dalam mengelola secara tepat dan efektif program dan pendayagunaan zakat,
infak, sedekah, hibah, dan wakaf yang menjadi wewenangnya dan memungkinkan
bagi lembaga pengelola zakat untuk melaporkan kepada publik (masyarakat) atas
hasil operasi dan penggunaan dana publik (dana umat). Tujuan ini terkait dengan
akuntabilitas (accountability) (Widyarti M, 2014).

Salah satu upaya untuk mewujudkan pengelolaan keuangan yang berkualitas
yaitu salah satunya dengan penyampaian laporan pertanggungjawaban keuangan
mengikuti standar akuntansi yang telah diterima secara umum. Kualitas informasi
dalam laporan keuangan tersebut sangat dipengaruhi oleh kepatuhan terhadap
standar akuntansi dan didukung oleh sebuah sistem akuntansi yang handal.
Maka dengan itu organisasi pengelola zakat memerlukan standar akuntansi untuk
pengelolaan zakat, infak dan sedekah (Nasrullah, 2014).

Standar akuntansi yang dimaksud adalah standar akuntansi zakat dan infak/

sedekah (PSAK 109) yang diterbitkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) yang
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bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan
transaksi zakat dan infak/ sedekah. Dengan diterapkannya standar ini diharapkan
dapat memberikan kemudahan pengelola zakat dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi khususnya dalam menciptakan laporan keuangan yang berkualitas,
sehingga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas yang berdampak pada
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap organisasi pengelola zakat.

Pemanfaatan zakat, infak, dan sedekah yang berasal dari umat islam harus
sedini mungkin dikelola dan disalurkan secara efektif sebagai suatu sisi ikhtiar
pemberdayaan ekonomi umat, ini karena zakat, infak, dan sedekah merupakan
modal dalam upaya peningkatan perekonomian dan kesejahteraan umat, khusus
mengenai penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah dimana lembaga yang akan
menyalurkannya membutuhkan suatu pedoman dalam menerapkannya hal ini
disebabkan penyaluran dana ZIS yang berdasarkan pedoman yang ditetapkan atas
dasar yang jelas maka penyaluran ZIS dapat mengenai sasaran yang tepat (Santoso,
2013).

Beberapa penelitian berikut disajikan untuk mendukung pengaruh penerapan
standar akuntansi ZIS berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian
yang dilakukan oleh Nasrullah (2014) menyatakan bahwa penerapan standar
akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109) berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan. Perhitungan koefisien determinasi menghasilkan nilai sebesar
Kd = 73,6%. Ini berarti sebesar 73,6% = kualitas laporan keuangan OPZ
dipengaruhi secara parsial oleh penerapan akuntansi ZIS (PSAK 109) dan sebesar

26,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Nufus (2015) dalam
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penelitiannya juga menyatakan bahwa penerapan standar akuntansi berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan.

Justifikasi atas pengaruh penerapan akuntansi zakat dan infak/ sedekah
terhadap kualitas laporan keuangan didasari oleh teori Al-Wala’ karena penerapan
akuntansi zakat dan infak/ sedekah merupakan salah satu sikap Al-Wala’ terhadap
entitas. Implementasi standar yang sudah ditetapkan ini adalah untuk entitas Islam,
demi terwujudnya laporan keuangan berkualitas yang dapat bermanfaat bagi semua
pihak yang berkepentingan.

Stewardship theory merupakan teori lain yang mendasari pengaruh penerapan
standar akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109) terhadap kualitas laporan
keuangan karena kepatuhan dalam menerapkan standar akuntansi zakat dan infak/
sedekah ditujukan bukan untuk kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan
organisasi yaitu untuk menciptakan laporan keuangan yang berkualitas. Dengan
demikian penerapan standar akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109) diduga

memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

2.7.3.Pengaruh pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan
Lembaga amil zakat merupakan salah satu bentuk sumber pendanaan dalam
rangka merentas kemiskinan dan pemerataan kesejahteraan, namun perlu disadari
bahwa dalam persoalan pendanaan dibutuhkan adanya alat kontrol untuk
mengawasi aktivitas organisasi, meskipun sering kali menganggap bahwa norma-
norma sosial sudah cukup untuk mengatasi permasalahan ini. Namun masih tetap
perlu adanya pengendalian intern. Pengendalian intern merupakan salah satu upaya

dalam pencegahan dan pendekteksian penggelapan (fraud) dengan melakukan
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pengarahan dan pengawasan terhadap suatu organisasi. Jadi ketika suatu organisasi
memiliki pengendalian yang baik dan terstruktur maka kinerja organisasi tersebut
juga baik.

Pengendalian intern (intern control) adalah proses yang dijalankan untuk
menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah tercapai,
diantaranya adalah memberikan informasi yang akurat dan reliabel serta
menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan Kkriteria yang ditetapkan
(Romney & Steinbart, 2015). Dengan demikian pengendalian intern merupakan
salah satu cara untuk meminimalisir adanya kesalahan atau kekeliruan pengelolaan
dana zakat dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

Proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang bebas dari
kekeliruan akan berdampak pada kualitas laporan keuangan, yaitu akan
menghasilkan laporan keuangan yang bermanfaat bagi penggunanya, dimana
laporan keuangan tersebut merupakan laporan keuangan yang memenuhi Kriteria
kualitatif yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan.

Naz’aina (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa pengendalian
intern berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dan
menunjukkan nilai koefisen regresi yang tinggi (R?=0,521). Hal ini juga didukung
oleh penelitian yang di lakukan oleh Afiah dan Azwari (2015) yang menunjukkan
bahwa pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan sebesar 41%. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nurillah (2014) yang menyatakan bahwa pengendalian intern berpengaruh

positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
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Justifikasi atas pengaruh pengendalian intern terhadap kualitas laporan
keuangan didasari oleh stewardship theory. Teori ini mengasumsikan bahwa setiap
individu tidak termotivasi untuk tujuan pribadi tetapi untuk kepentingan organisasi.
Sehingga dalam hal ini pengendalian intern ditujukan untuk dapat mencapai tujuan
organisasi dan sebagai alat kontrol untuk menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas guna meningkatkan kepercayaan masyarakat dan dilaksanakan bukan
untuk kepentingan pribadi pengelola.

Pengendalian intern merupakan salah satu bentuk sikap Al-Wala’ terhadap
entitas dalam teori Al-Wala’ yang mendukung terciptanya kondisi organisasi yang
kondusif sehingga segala tugas atau pekerjaan dalam organisasi dapat berjalan
dengan baik, khususnya dalam bidang keuangan yang sangat berisiko terjadinya
fraud sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Dengan
demikian, pembahasan diatas memberikan dugaan bahwa pengendalian intern

memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

2.7.4.Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan

keuangan

Secara umum, adanya teknologi informasi dapat memberikan kemudahan
bagi pekerjaan seseorang. Pemanfaatan teknologi informasi biasanya berbasis
komputer yang dapat memberikan kemudahan bagi penggunanya dalam
menyelesaikan suatu tugas dan masalah yang dihadapinya. Sehingga pemanfaatan
teknologi dalam proses pengelolaan zakat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pengelolaan dana zakat dan penyaluran informasi keuangan kepada

publik.



61

Penelitian yang berhubungan dengan pemanfaatan sistem informasi dan
teknologi informasi pada organisasi sektor publik sudah pernah dilakukan. Uraian
dan temuan empiris mengenai teknologi informasi menunjukkan bahwa
pengolahan data dengan memanfaatkan teknologi informasi (komputer dan
jaringan) akan memberikan banyak keunggulan baik dari sisi keakuratan/ ketepatan
hasil operasi maupun predikatnya sebagai mesin multiguna, multiprocessing.
Pemanfaatan teknologi informasi juga akan mengurangi kesalahan yang terjadi
(Nurillah, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Yuniatin et al. (2015) menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan dengan nilai koefisien regresi variabel pemanfaatan teknologi informasi
sebesar 0,81 (positif). Hal ini berarti setiap terjadi kenaikan pemanfaatan teknologi
informasi akan meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,81 tanpa
dipengaruhi faktor lainnya. Hal yang sama juga dikemukakan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Nurillah (2014) yang menyatakan bahwa variabel pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Artinya variabel pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
terhadap kualitas informasi laporan keuangan.

Justifikasi atas pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas
laporan keuangan didukung oleh task-technology fit theory yang menyatakan
bahwa pemanfaatanteknologi informasi dapat memberikan kemudahan bagi
individu dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Ketika individu dapat melaksanakan

tugas dengan baik maka mengindikasikan bahwa proses penyusunan dan penyajian
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laporan keuangan sudah baik pula. Hal ini akan berdampak pada kualitas informasi
yang dihasilkan dalam laporan keuangan tersebut. Dengan demikian adanya
pemanfaatan teknologi informasi yang dilaksanakan dalam lembaga amil zakat

diduga memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

2.7.5.Pengaruh employee engagement terhadap kualitas laporan keuangan

Employee engagement dapat dikatakan sebagai rasa keterikatan seorang
pekerja dan komitmen untuk organisasinya. Sebuah komitmen menjadikan seorang
pekerja rela untuk mewujudkan apa yang menjadi tujuan organisasi dimana ia
bekerja. Hal ini akan menimbulkan rasa ikut memiliki bagi pekerja terhadap
organisasi. Pekerja yang merasa jiwanya terikat dengan organisasi akan menjadikan
ia merasa senang dan bersemangat dalam bekerja, sehingga mempunyai rasa
tanggung jawab atas semua aktivitasnya. Pekerja tersebut dengan sukarela akan
melaporkan semua aktivitas organisasi termasuk akuntabilitas keuangannya
melalui laporan keuangan yang akan berdampak kepada kualitas laporan keuangan
tersebut.

Faktor keberhasilan suatu organisasi tidak hanya ditentukan pada penguasaan
teknis belaka, tetapi banyak penelitian yang menunjukkan bahwa faktor perilaku
dari individu di organisasi tersebut juga menentukan kesuksesan organisasi.
Yuniatin et al (2015) melakukan penelitian yang menunjukkan hasil bahwa adanya
pengaruh employee engagement terhadap kualitas laporan keuangan. Proses
pelaporan keuangan yang berkualitas tidak akan terselenggara tanpa adanya

dukungan perilaku dari anggota organisasi. Perilaku dari pegawai ditunjukkan
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dengan adanya employee engagement untuk menghasilkan laporan
pertanggungjawaban yang berkualitas.

Adanya pengaruh employee engagement terhadap kualitas laporan keuangan
didukung oleh theory of planned behavior bahwa niat seseorang terhadap perilaku
dibentuk oleh tiga faktor utama yaitu attitude toward the behavior, subjective norms,
dan perceived behavioral control. Adanya employee engagement (Kketerikatan
karyawan) dalam organisasi pengelola keuangan merupakan salah satu bentuk
attitude (sikap) yang positif. Sikap atau perilaku-perilaku positif yang dimiliki
seorang individu akan memberikan dampak positif pula untuk organisasi. Sehingga
akan mendukung dalam proses pelaporan keuangan sehingga akan menghasilkan
laporan keuangan yang memiliki kriteria kualitatif. Dari pembahasan diatas maka
terdapat dugaan bahwa employee engagement memberikan pengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada lembaga amil zakat.

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk mengkaji pengaruh
kompetensi sumber daya manusia, penerapan standar akuntansi zakat dan infak/
sedekah (PSAK 109), pengendalian intern, pemanfaatan teknologi informasi, dan
employee engagement terhadap kualitas laporan keuangan. Diagram kerangka

berpikir ditunjukkan pada Gambar 2.2.
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Kompetensi Sumber
Daya Manusia (X1)

Penerapan Standar
Akuntansi ZIS
(PSAK 109) (X2)

Pengendalian
Intern (X3)

Kualitas Laporan
Keuangan (Y)

Pemanfaatan
Teknologi Informasi
(X4)

Employee
Engagement (X5)

Gambar 2.2 Model Penelitian



Tabel 2.2
Keterangan Indikator Variabel
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KLK1 | Dapat dipahami P12 Penilaian risiko
KLK2 | Relevan PI3 Aktivitas pengendalian
KLK3 | Keandalan Pl4 Informasi dan komunikasi
KLK4 | Dapat dibandingkan P15 Pengawasan
SDML1 | Pengetahuan PTI1 | Perangkat
SDM2 | Keterampilan PTI2 | Pengelola data keuangan
SDM3 | Perilaku individu PTI3 | Perawatan
SAK1 | Pengakuan dan pengukuran | EMEL1 | Vigor
zakat dan infak/ sedekah
SAK?2 | Penyajian zakat dan infak/ EME?2 | Dedication
sedekah
SAK3 | Pengungkapan zakat dan EME3 | Absorption
infak/ sedekah
PI1 Lingkungan pengendalian

2.8. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang disajikan pada subbab 2.4 diatas, maka

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1

H2

H3

H4

H5

kualitas laporan keuangan

Terdapat pengaruh positif kompetensi sumber daya manusia terhadap

sedekah (PSAK 109) terhadap kualitas laporan keuangan

Terdapat pengaruh positif penerapan standar akuntansi zakat dan infak/

= Terdapat pengaruh positif pengendalian intern terhadap kualitas laporan

keuangan

= Terdapat pengaruh positif pemanfaatan teknologi' informasi terhadap

kualitas laporan keuangan

= Terdapat pengaruh positif employee engagement terhadap kualitas laporan

keuangan



BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan
Penelitian ini meneliti mengenai bagaimana pengaruh kompetensi sumber

daya manusia, penerapan standar akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109),

pengendalian intern, pemanfaatan teknologi informasi, dan employee engagement

terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan di Lembaga Amil

Zakat di Kota Semarang. Responden dalam penelitian ini adalah pengelola zakat/

amil yang berada dibagian keuangan/ akuntansi, bagian penghimpunan dan

penyaluran dana zakat dan infak/ sedekah di Lembaga Amil Zakat tersebut. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purpose sampling, yaitu terdapat
sembilan (9) Lembaga Amil Zakat di Kota Semarang sebagai sampel. Analisis data
dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan SEM (Structural Equation

Modeling) dengan menggunakan software SmartPLS 3.0. Sampel data yang

digunakan adalah sebanyak 44 kuesioner dari 54 kuesioner yang dibagikan.
Berdasarkan pada hasil pengujian dan pembahasan yang penulis sajikan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.  Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan adalah
diterima. Hasil pengujian diketahui nilai t-statistic sebesar 3,739>1,96. Maka
dapat disimpulkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh

positif terhadap kualitas laporan keuangan.
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Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa penerapan standar akuntansi
zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109) berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan adalah diterima. Hasil pengujian diketahui nilai t-statistic
sebesar 2,737>1,96. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan standar
akuntansi zakat dan infak/ sedekah (PSAK 109) berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan.

Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa pengendalian intern
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan adalah diterima.
Hasil pengujian diketahui nilai t-statistic sebesar 2,195>1,96. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan.

Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan adalah
ditolak. Hasil pengujian diketahui nilai t-statistic sebesar 1,220<1,96. Maka
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan

Hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa employee engagement
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan adalah diterima.
Hasil pengujian diketahui nilai t-statistic sebesar 2,228>1,96. Maka dapat
disimpulkan bahwa employee engagement berpengaruh positif terhadap

kualitas laporan keuangan.
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5.2. Saran

1.

Bagi Lembaga Amil Zakat disarankan untuk mengadakan pelatihan dan
pendidikan bagi pengeola zakat supaya dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia.

Bagi Lembaga Amil Zakat disarankan untuk meningkatkan sistem teknologi
informasi supaya dapat mendukung terciptanya laporan keuangan yang
berkualitas.

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas penggunaan variabel
independen yang diduga menjadi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.

Penelitian ini hanya menggunakan sembilan (9) sampel Lembaga Amil Zakat,
disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian
atau menggunakan metode pengambilan sampel yang berbeda.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan
populasi penelitian di lokasi atau daerah yang berbeda.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini hanya menggunakan instrumen
berupa kuesioner yang dibagikan kepada responden saja, untuk penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan instrumen lain seperti
wawancara supaya mendapatkan informasi yang lebih akurat dan terhindar
dari timbulnya perbedaan interpretasi atas maksud dan tujuan pernyataan.
Penelitian selanjutnya disarankan “untuk melakukan  uji instrumen pada

populasi penelitian.
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8.  Pernyataan dalam instrumen penelitian ini yang sangat minim, untuk itu
diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan pernyataan yang lebih

banyak dalam instrumen atau kuesioner yang digunakan.
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